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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar sesungguhnya bukanlah semata kegiatan menghafal atau
kegiatan seorang guru dengan serta menuangkan sesuatu dalam benak para
siswanya, banyak hal yang kita ingat akan hilang dengan mudah, hanya dalam
waktu beberapa jam saja, karena mempelajari bukanlah menelan semuanya.
Untuk dapat mengingat apa yang telah diajarkan, siswa harus mengolahnya
atau memahaminya sendiri. ini berarti bahwa proses berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung pada proses belajar yang
dialami oleh siswa. Dalam hal ini guru memegang peran penting dalam
mengontrol kegiatan pengajaran di kelas, didukung dengan sumber belajar
lain seperti pengajaran melalui media, metode, maupun pendekatan dalam
pembelajaran.’ Sehingga pengajar mampu membangkitkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar.

Dalam QS. Al-Maidah (5): 35 Allah swt., berfirman :
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! Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i, Teknologi Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru Al-gesindo,
2007), h. 1113



Menurut Syekh Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid, surat al-Maidah [5]
ayat 35 memuat dua hal, yakni perintah menjauhi larangan dan perintah
melaksanakan kewajiban. Dalam pandangannya, perintah bertakwa kepada Allah swt
merupakan perintah meninggalkan segala hal yang diharamkan (dilarang). Sedangkan
perintah mencari wasilah menuju Allah swt artinya titah untuk melaksanakan hal

yang diperintahkan seperti ibadah dan berbagai ketaatan.

Melalui wasilah ketaatan dan menjauhi larangan, seseorang akan mampu menggapai
keridaan Allah swt. Karena pada dasarnya — secara umum — hukum taklif meliputi
dua hal utama, yakni menjauhi larangan dan melaksanakan perintah Allah

swt. Dalam hal ini, K.H. Ahmad Bahauddin Nursalim atau lebih dikenal dengan Gus

Baha pernah menerangkan bahwa pada hakikatnya tidak ada sesuatu yang mubah

kecuali hal tersebut merupakan bagian dari menjauhi kemaksiatan.

Kata wasilah pada surat al-Maidah [5] ayat 35 mirip maknanya dengan washilah,
yakni sesuatu yang menjadi perantara terhadap sesuatu yang lain. Dengan
demikian, wasilah adalah sesuatu yang menyambung dan mendekatkan sesuatu
dengan sesuatu yang lain atas dasar keinginan yang kuat untuk mendekat. Dalam
konteks seorang hamba, wasilah berarti sesuatu yang menghubungkannya dengan

Tuhan dalam rangka mendekatkan diri.?

? Syekh Nawawi al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid, surat al-Maidah [5] ayat 35
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Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan belajar dan
pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode menghantarkan

tercapainya tujuan pendidikan yang islami sebagaimana yang dicita-citakan.

Berkaitan dengan ini, sebenarnya guru mengemban tugas dan
tanggung jawab yang sangat berat untuk mengantarkan siswa pada arah dan
tujuan yang telah ditentukan. Sebagai pendidik guru harus mampu
menempatkan dirinya sebagai pengarah dan pembina serta pengembang
kemampuan siswa. Guru harus mampu mengarahkan bakat dan kemampuan
siswa dengan baik dan terarah. la juga harus berupaya membentuk
kemampuan siswa agar menjadi manusia yang dewasa yang berkemampuan
untuk menguasai ilmu pengetahuan, dan mengamalkannya untuk
kesejahteraan hidupnya. Terlebih pelajaran sejarah yang secara garis besar
menyampaikan informasi perkembangan peradaban manusia dari zaman ke
zaman. Dalam pembelajaran sejarah, untuk mencapai relevansi antara proses
pembelajaran di sekolah dengan proses sosiolisasi, guru dituntut untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang demokratis-kreatif dalam pembelajaran,
yaitu suasana belajar yang melibatkan siswa aktif baik sebagai subjek maupun
objek, sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya sesuai dengan
potensi yang ada pada diri.

Tetapi pada kenyataannya banyak sekolah yang belum mampu

menerapkan pembelajaran demokratis-kreatif, salah satunya adalah di MTs



Al-Istigamah Pengambangan Banjarmasin, dari hasil pengamatan yang
peneliti lakukan suasana belajar demokratis-kreatif belum sepenuhnya dapat
diciptakan. Salah satu penyebabnya adalah guru belum mampu melakukan
pembelajaran yang bervariasi, strategi dan model yang digunakan dalam
pembelajaran masih monoton, sehingga siswa hanya berposisi pasif menerima
dan menyimpan data, fakta, teori atau informasi saja. Aktivitas belajar pada
umumnya dilakukan hanya sebatas mendengarkan ceramah, membaca buku,
serta mengerjakan latihan soal, hal tersebut menjadikan siswa merasa bosan
dan tidak tertarik mengikuti kegiatan belajar mengajar. Materi hafalan yang
cukup banyak membuat siswa merasa terbebani sehingga prestasi belajar
siswa pun rendah, terutama untuk materi sejarah. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran sejarah selama ini selalu terpusat pada guru dan peran
siswa hanya penerima informasi. Kondisi seperti ini terkesan monoton, karena
tidak ada kreativitas siswa untuk mengembangan kemampuan yang ada pada
dirinya.

Untuk menyikapi masalah tersebut, diperlukan suatu metode
pembelajaran yang membuat siswa menjadi tertarik dan merasa senang
dengan aktivitas belajar yang dilakukannya. Strategi atau pendekatan apapun
yang diterapkan yang penting adalah dapat menarik dan memotivasi siswa
untuk giat belajar, sehingga minat untuk mempelajari SKI pun tinggi. Tidak
hanya sebatas pada ranah afektif yang bisa membuat siswa bisa

mengembangkan kualitas diri, mengembangkan kemampuan mental dan



keberaniannya saat berbicara di depan kelas serta cara bersosialisasi dengan
temannya.

Penggunaan metode yang tepat akan menentukan efektifitas dan
efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah
dan metode-metode lain yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan
pada interaksi dengan peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan
sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta perlu
menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan ke
arah kedewasaan.®

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di MTs Al-Istigamah
Pengambangan Banjarmasin, menunjukkan bagaimana guru dalam
mengajarkan mata pelajaran SKI, ternyata hanya satu metode saja yang
digunakan yaitu metode ceramah dan melihat beberapa siswa di kelas tidak
memperhatikan guru ketika menjelaskan seperti siswa yang mengantuk, tidur
dan juga sibuk sendiri. Siswa banyak yang kurang menyukai mata pelajaran
SKI, alasannya karena mata pelajaran SKI membosankan dilihat dari
penggunaan metode yang monoton dan terlalu banyak materi sehingga
membuat beberapa siswa kebingungan dalam memahami materi mata

pelajaran SKI.

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2008), h. 108



Dari studi pendahuluan inilah penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mendalam tentang penerapan metode pembelajaran Role Play pada
mata pelajaran SKI. Mengingat sedikithnya minat siswa pada mata pelajaran
SKI yang mengakibatkan terpengaruhinya prestasi siswa. Sehingga, penulis
memberi judul ini “Penerapan Metode Role Play Dalam Pembelajaran

SKI di MTs Al-Istigamah Pengambangan Banjarmasin”.

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah persepsi dan lebih terarah dalam memahami
istilah yang ada, maka penulis tegaskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Metode Pembelajaran Role Play
Role Play arti bermain peran pada prinsipnya merupakan metode
untuk ‘menghadirkan’ peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam
suatu ‘pertunjukkan peran’ di dalam kelas/pertemuan, yang kemudian
dijadikan sebagai bahan refleksi (umpan balik) agar anak didik
memberikan penilaian.*
2. Pembelajaran SKI
Pembelajaran Sejarah adalah bagaimana agar peserta didik mau belajar
sejarah, melalui belajar sejarah yang dipelajari diharapkan peserta didik

mampu memahami berbagai peristiwva sejarah. Kepada peserta didik

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Eduktif, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2014), h. 404



SMA/MAN/sederjat sudah mulai berfikir bernalar, sejarah harus diberikan
secara kritis. Mereka diharapkan sudah bisa berfikir mengapa sesuatu
terjadi, apa sebenarnya yang telah terjadi dan kemana arah kejadian-
kejadian itu. Yang dimaksud dengan Pembelajaran SKI penulis yaitu pada
materi Dinasti Umayyah kelas VII di MTs Al-Istigomah Pengambangan
Banjarmasin
Jadi yang dimaksud dengan penerapan metode role play pada
pembelajaran SKI meliputi penerapan metode role play dalam pembelajaran
SKI pada materi Dinasti Bani Umayyah kelas VII di MTs Al-Istiqgomah

Pengambangan Banjarmasin.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, masalah pokok
yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Bagaimana penerapan metode Role Play dalam pembelajaran SKI di MTs
Al-Istigomah Pengambangan Banjarmasin?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode Role Play
dalam pembelajaran SKI di MTs Al-Istigamah Pengambangan

Banjarmasin ?



D. Alasan Memilih Judul
Alasan penulis memilih judul di atas adalah sebagai berikut :
1. Masih rendahnya sikap dan minat siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran dalam mata pelajaran SKI
2. Pembelajaran SKI selama ini monoton sehingga perhatian siswa kurang
maksimal dalam proses pembelajaran. Siswa merasa jenuh ketika proses
pembelajaran SKI berlangsung.

3. Hasil belajar siswa masih rendah dalam pembelajaran SKI.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui penerapan metode Role Play dalam pembelajaran SKI
di MTs al-Istigamah Pengambangan Banjarmasin.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan metode
Role Play dalam pembelajaran SKI di MTs Al-Istigamah Pengambangan

Banjarmasin.

F. Signifikansi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna:
1. Sebagai sarana yang dapat menampung kreatifitas siswa dan guru yang
memungkinkan terlaksananya kualitas proses pembelajaran siswa untuk

selanjutnya.



2. Membantu guru dalam meningkatkan keefektifan, melakukan inovasi
dalam pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran SKI dengan metode role play.

3. Membantu siswa dalam mengurangi bahkan menghilangkan rasa jenuh
dalam pembelajaran SKI sehingga kompetensi dalam mata pelajaran SKI
dapat tercapai secara optimal dan diharapkan dapat meningkatkan

semangat belajar siswa.

G. Kajian pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini penulis mencoba untuk memberikan sedikit
tentang penelitian yang berkaitan penerapan metode role play dalam
pembelajaran SKI , sesuai dengan judul yang penulis tetapkan belum ada yang
meneliti. Meskipun ada sedikit kemiripan judul antara lain:

1) Rizqi Laili Safitri/1721143354, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, dengan judul skripsi “Efektifitas Penggunaan Metode Role
Playing Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas VII MTs Nurul
Pule Trenggalek”. Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian
kualitatif yang bersifat analisis deskriptif. Dalam skripsi tersebut lebih
terfokus pada efektivitas penggunaan metode role playing dalam
meningkatkan prinsip, prosedur, dan konsep materi SKI1 siswa kelas VII-A

di MTs Nurul Huda Pule.



2)

3)
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Khoirun Ni’mah/10130128, dengan judul skripsi “Penerapan Metode
Pembelajaran Role Playing Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas X 11S3 MAN Kediri 2 Kota Kediri”.
Skripsi ini menggunakan penelitian berjenis penelitian kualitatif yang
bersifat analisis deskriptif. Dalam penelitian ini proses dalam penerapan
metode role playing untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dan dari
hasil penilaian pembelajaran di setiap siklus prosentase keaktifan siswa
berbeda-beda, hal ini karena setiap siswa mempunyai karakter yang
berbeda-beda sehingga suasanan hati setiap siswa juga berbeda-beda yang
mempengaruhi keaktifan belajar setiap masing-masing siswa.

Ulfah Nur Hidayati/082336059, skripsi dengan judul “Penerapan Metode
Bermain Peran (Role Play) pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI Di Ml GUPPI
Pakuncen Bobotsari Purbalingga Tahun Pelajaran 2010/2011”. Skripsi
ini menggunakan penelitian berjenis penelitian kualitatif yang bersifat
analisis deskriptif. Dalam penelitian lebih kepada hasil belajar siswa
apakah hasil baik atau tidak, dan ternyata banyak hasil baik yang didapat
karena siswa MI lebih mudah menyerap pemahaman dalam suatu adegan
cerita.

Dengan demikian, persamaan dalam penelitian di atas adalah sama-

sama meneliti penerapan metode role play dalam pembelajaran SKI maupun

sejarah, akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Rizqi Laili Safitri lebih
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fokus dengan kefektifan metode role play untuk meningkatkan pemahaman
siswa kelas VII pada mata pelajaran SKI di MTs Nurul Pule Trenggalek.
Sedangkan penelitian kedua, yang dilakukan oleh Khoirun Ni’mah lebih
mengarah kepada proses penerapan metode role play dalam meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas X 11S3 MAN Kediri 2 Kota
Kediri. Sedangkan penelitian ketiga, yang dilakukan oleh Ulfah Nur Hidayati
lebih mengarah kepada penerapan metode Role Play dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VI di Ml GUPPI Pakuncen Bobotsari Purbalingga.
Adapun penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian di atas
tentunya memiliki banyak perbedaan dan bukan merupakan hasil plagiasi dari
skripsi manapun, karena penelitian yang dilakukan penulis ini tertuju kepada
penerapan metode Role Play dalam pembelajaran SKI, adapun yang
perbedaannya adalah terletak pada rumusan masalah dan tujuan masalah. Di
samping itu, penelitian ini didasarkan pada fenomena yang ada di MTS Al-
Istigamah Pengambangan Banjarmasin, dengan memfokuskan pada kefektifan
dan keaktifan siswa dalam pnerapan metode Role Play pada pembelajaran

SKI.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari lima bab, masing-masing
bab tersebut sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan; yang berisikan latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Bab I, landasan teoritis; yang berisikan masalah tentang pengertian
Metode Role Play (pengertian metode, pengertian role play, kelebihan dan
kelemahan metode role play, langkah-langkah pembelajaran metode Role
Play, Perencanaan penggunaan metode pembelajaran, penilaian metode
pembelajaran), Pembelajaran SKI dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penerapan metode Role Play dalam pembelajaran SKI.

Bab Ill, metode penelitian; yang berisikan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, desain penelitian, lokasi, subjek, dan objek penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan
analisis data dan prosedur penelitian.

Bab IV, laporan hasil penelitian; yang terdiri dari gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan dilengkapi dengan analisis data yang
berhubungan dengan perumusan masalah yang telah ditetapkan.

Bab V, penutup; yang berisikan tentang simpulan dan saran-saran.



